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PROBLEM BASED LEARNING (PBL) PADA MATERI CAHAYA UNTUK 

SISWA SMP/MTS KELAS VIII  

 

Isfia Imanyyka 

12690008 

 

INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul pembelajaran IPA 

berbasis Problem Based Learning (PBL) pada materi Cahaya dan mengetahui 

kualitas modul pembelajaran IPA berbasis Problem Based Learning (PBL) pada 

materi Cahaya yang telah dikembangkan. 

 

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D) dengan 

menggunakan model pengembangan 4-D. Model pengembangan ini memiliki 4 

langkah utama yaitu (1) Define, (2) Design, (3) Develope, (4) Disseminate. 

Penelitian ini dibatasi pada langkah Develop, yaitu sampai pada tahap validasi 

penilaian oleh para ahli dan guru IPA.  Instrumen penelitian yang digunakan adalah 

lembar validasi dan lembar penilaian untuk ahli. Penilaian kualitas produk 

menggunakan skala likert dengan 4 skala yang dibuat dalam bentuk checklist. 

Analisis data penelitian menggunakan analisis deskritptif. Hasil penelitian yang 

berupa data kualitatif diubah menjadi data kuantitatif untuk memperoleh skor 

penilaian. Setelah itu data kuantitatif diubah lagi ke kualitatif untuk menentukan 

kualitas modul IPA. 

 

Hasil penelitian diperoleh bahwa modul IPA berbasis Problem Based Learning 

pada materi Cahaya telah berhasil dikembangkan melalui beberapa proses/tahapan, 

yaitu analisis karakteristik siswa; analisis kurikulum dan materi; desain dan 

pembuatan produk awal; validasi dan revisi tahap pertama; penilaian kualitas 

produk dan revisi tahap kedua. Modul IPA berbasis Problem Based Learning 

disajikan dalam bentuk buku full colour. Secara garis besar modul ini memuat 

materi cahaya yang disajikan berdasarkan sintak Problem Based Learning (PBL).  

Kualitas modul IPA berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, dan guru IPA 

adalah Sangat Baik (SB) dengan rata-rata skor bertutut-turut adalah 3,46, 3,50, dan 

3,38. 

Kata kunci: Pengembangan, Modul IPA, Problem Based Learning, Cahaya. 
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THE DEVELOPMENT OF SCIENCE MODULE BASED ON PROBLEM 

BASED LEARNING (PBL) IN THE TOPIC OF LIGHT FOR JUNIOR 

HIGH SCHOOL STUDENT GRADE VIII 

 

Isfia Imanyyka 

12690008 

 

ABSTRACT 

This research is aimed to develop the science module based on Problem Based 

Learning (PBL) model in the topic of light and to obtain the quality of the science 

module that has been developed. 

This research is a Research and Development (R&D) model using 4-D 

development method. The development method has 4 main steps; (1) Define, (2) 

Design, (3) Develope, (4) Disseminate. This research is limited to the Develop step, 

to the stage of validation of the assessment by the experts and science teachers. The 

research instruments are validation and assessment sheets for the experts. Product 

quality assessment uses a Likert scale with 4 scales made in the checklist form. 

Descriptive analysis is used to analyze the data. The results of the research as 

qualitative data are converted into quantitative data to obtain the assessment score. 

In the end, the quantitative data is translated into qualitative to determine the quality 

of the science module. 

 
The results find that the Problem Based Learning-based science module on the 

Light topic has been successfully developed through several stages: the analysis of 

student characteristics; curriculum and material analysis; initial product design and 

manufacturing; validation and revision of the first stage; product quality assessment 

and second stage revision. The Problem Based Learning-based science module is 

presented in the form of a full color book. Broadly speaking, this module contains 

light material that is presented based on the syntax of Problem Based Learning 

(PBL). The quality of the science module that is based on the assessment of material 

experts, media experts, and science teachers is Very Good (SB) with the average 

score are 3.46, 3.50, and 3.38. 

Kata kunci:  Development, Science Module, Problem Based Learning, Light. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran adalah upaya untuk membelajarkan peserta didik. Dalam 

hal ini istilah pembelajaran memiliki hakikat perencanaan atau perancangan 

(desain) sebagai upaya untuk membelajarkan peserta didik untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang diinginkan (Hamzah Uno, 2008: 3). Cara 

pengemasan pengalaman belajar yang dirancang guru sangat berpengaruh 

terhadap kebermaknaan pengalaman bagi peserta didik. Dalam pedoman 

pengembangan Kurikulum 2013 disebutkan bahwa pembelajaran sains 

ditingkat SMP/MTs dilaksanakan dengan berbasis keterpaduan yaitu 

memadukan berbagai aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

Pembelajaran IPA yang dilaksanakan berbasis keterpaduan dikemas secara 

kontekstual dekat dengan kehidupan peserta didik. Oleh karena itu peserta 

didik membutuhkn sarana dalam bentuk media pembelajaran untuk 

mendukung proses pembelajaran yang dapat mendukung terjadinya  proses 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan.  

Pembelajaran IPA akan semakin bermakna jika dalam proses 

pembelajarannya mampu memberikan pengalaman belajar kepada peserta 

didik agar dapat meningkatkan kesadaran peserta didik terhadap urgensi 

pembelajaran IPA. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara 

mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya 

penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, 
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atau prinsip-prinsip, tetapi merupakan suatu proses penemuan (Kemendikbud. 

2013: 175). Problem Based Learning merupakan salah satu model 

pembelajaran yang dipandang sejalan dengan prinsip kurikulum 2013 

menggunakan pendekatan ilmiah (scientific approch). Problem based 

Learning (PBL) merupakan salah satu model pembelajaran yang dirancang 

untuk membantu peserta didik dalam mengembangkan kemampuan berpikir, 

kemampuan menyelesaikan masalah, dan kemampuan kognitifnya sehingga 

menjadi peserta didik yang mandiri (Arends, 2008:43). Melalui Problem based 

Learning peserta didik akan dihadapkan pada permasalahan yang ada di dunia 

nyata yang lebih kontekstual sehingga peserta didik dapat terlatih menghadapi 

berbagai permasalahan dan dapat mengkonstruksi pengetahuan secara utuh 

sehingga dapat menjadi sumberdaya manusia yang mamapu. 

Sumber belajar sangat diperlukan dalam proses pembelajaran untuk 

menunjang  kualitas pembelajaran, pemahaman, dan hasil belajar peserta didik. 

Hakikat pembelajaran IPA adalah berfokus pada peserta didik yang 

menekankan keaktifan dan menuntut peserta didik untuk belajar mandiri. 

Kemampuan kognitif yang tidak sama antara satu peserta didik dengan peserta 

didik lainnya bisa terfasilitasi dengan adanya modul. Modul merupakan paket 

belajar mandiri yang meliputi serangkaian pengalaman belajar yang 

direncanakan dan dirancang secara sistematis untuk membantu peserta didik 

mencapai tujuan belajar (Mulyasa, 2003: 44). Modul berbasis PBL dapat 

menjadi salah satu altrnatif untuk memfasilitasi peserta didik agar bisa belajar 

secara mandiri. 



3 
 

Berdasarkan observasi dan wawancara di SMP IT Raudhatus Salaam 

Sleman Yogyakarta diperoleh informasi bahwa hasil belajar peserta didik dan 

penguasaan peserta didik kelas VIII terhadap mata pelajaran IPA masih rendah 

khususnya pada materi cahaya mempunyai nilai rata rata 60,8 yang masih jauh 

dari KKM sebesar 75. Peserta didik cenderung menghafalkan materi 

pembelajaran yang terdapat di buku paket dan menerima materi yang diberikan 

guru daripada mengkonstruksi pengetahuan itu sendiri. Hal ini dapat dilihat 

dalam proes pembelajaran IPA peserta didik belum dilibatkan dalam proses 

penemuan pengetahuan dan konsep sehingga ketrampilan pemecahan 

permasalahan peserta didik masih kurang. Kurikulum 2013 revisi sendiri baru 

akan diterapkan di kelas VIII pada tahun ajaran 2019/2020 mendatang yang 

tentunya dibutuhkan sumber belajar yang sesuai dengan karakteristik 

pembelajran kurikulum 2013.  

Ketersediaan buku paket yang ada di tahun ajaran sebelumnya belum bisa 

memenuhi kebutuhan peserta didik terhadap sumber belajar yang ada. Peserta 

didik hanya bisa menggunakan buku yang tersedia didalam kelas dan tidak bisa 

meminjam buku untuk dibawa pulang karena minimnya ketersediaan buku 

tersebut. Buku paket hanya boleh digunakan di dalam ruang kelas, setiap dua 

orang peserta didik boleh menggunakan 1 buku paket secara bersam-sama. 

Menurut keterangan guru IPA kelas VIII mata pelajaran IPA sendiri hanya 

memperoleh porsi 2 jam pelajaran dalam 1 minggu yang dirasa masih sangat 

kurang, selain itu peserta didik merupakan peserta didik yang tinggal di 

pesantren sehingga minat peserta didik terhadap IPA masih kurang bahkan 
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dalam pembelajaran sehari-hari mereka cenderung pasif karena sudah lelah 

dengan mata pelajaran dari pesantren.. Mengingat kemampuan kognitif peserta 

didik yang berbeda-beda, jam pelajaran IPA yang masih kurang, serta 

kebutuhan sumber belajar yang sesuai dengan kurikulum 2013 revisi tentu 

ketersedian modul sebagai salah satu sumber belajar mandiri peserta didik 

sangat diperlukan. Ketersediaan modul IPA untuk peserta didik SMP IT 

Raudhatus Salaam masih belum tersedia di sekolah tersebut sehingga peserta 

didik masih kurang terfasilitasi untuk bisa belajar secara mandiri.  

Beberapa penelitian yang menerapkan pembelajaran berbasis Problem 

based Learning dengan media bahan ajar berupa modul dalam proses kegiatan 

pembelajarannya memiliki dampak positif. Salah satunya adalah penelitian 

yang dilakukan oleh Masintha (2015) menunjukan bahwa modul berbasis 

model Problem Based Learning efektif dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. Penelitian yang dilakukan oleh Kampen, dkk (2004) dengan 

judul “Teaching a Single Physics Module through Problem Based Learning in 

a Lecture-Based Curriculum” menunjukan bahwa hasil uji coba modul 

menunjukan modul memenuhi kriteria dengan penilaian yang tinggi sehingga 

disimpulkan dapat diimplementasikan dan efektif untuk menunjang pelajaran 

sosial pada siswa kelas VIII.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, dapat 

diidentifikasi permasalahan yang ada, yaitu: 
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1. Hasil belajar kognitif peserta didik kelas VII pada mata pelajaran IPA 

belum mencapai KKM. 

2. Belum tersedianya modul yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku 

sebagai bahan belajar mandiri bagi peserta didik di SMP IT Raudhatus 

Salaam Yogyakarta. 

3. Materi cahaya belum disampaikan secara maksimal karena keterbatasan 

waktu pembelajaran. 

C. Batasan Masalah 

Masalah dalam penelitian ini dibatasi pada pengembangan modul 

pembelajaran IPA berbasis problem based learning pada materi cahaya untuk 

peserta didik kelas VIII SMP/MTs. Modul IPA dikembangkn berdasarkn 

kurikulum 2013. 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana menghasilkan modul pembelajaran IPA berbasis model 

Problem Based Learning pada  materi Cahaya? 

2. Bagaimana kualitas modul pembelajaran IPA berbasis model Problem 

Based Learning pada  materi Cahaya? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain: 

1. Menghasilkan modul pembelajaran IPA berbasis Problem Based Learning 

pada materi cahaya untuk siswa SMP/MTs kelas VIII. 

2. Mengetahui kualitas modul pembelajaran IPA berbasis Problem Based 

Learning pada materi cahaya untuk siswa SMP/MTs kelas VIII. 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil pengembangan modul pembelajaran IPA berbasis Problem Based 

Learning pada  materi Cahaya diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

1. Bagi peneliti 

a. Menambah pengetahuan dan pengalaman dalam penulisan karya ilmiah 

b. Menambah pengetahuan tentang mnegembangkan modul berbasis   

Problem Based Learning (PBL) 

2. Bagi peserta didik 

a. Sebagai bahan ajar penunjang bagi peserta didik dalam pembelajaran 

IPA dan belajar secara mandiri khususnya pada materi cahaya. 

3. Bagi Guru 

a. Menjadi alternatif untuk menjadi modul pembelajaran IPA berbasis 

Problem Based Learning pada  materi cahaya bagi peserta didik SMP  

IT Raudhatus Salaam Yogyakarta. 

G. Spesifikasi Produk yang akan dikembangkan 

Penelitian ini akan menghasilkan produk berupa modul dengan 

spesifikasi sebagai berikut: 

1. Modul IPA berbasis Problem Based Learning (PBL) dibuat dengan 

Microsoft Word dan Gravit Designer. 

2. Modul yang dikembangkan dicetak berwarna dengan kertas A4 ukuran 21 

x 29,7 cm. 

3. Modul yang dikembangkan mengacu pada KD 3.12 Mendeskripsikan sifat-

sifat cahaya, pembentukan bayangan, serta aplikasinya untuk menjelaskan 
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penglihatan manusia, dan prinsip kerja alat optic dengan difokuskan materi 

cahaya dengan sub materi sifat sifat cahaya pada cermin dan lensa. 

4. Modul pembelajaran IPA yang dikembangkan berbasis Problem Based 

Learning (PBL) sesuai dengan karakteristik kurikulum 2013 revisi dengan 

pendekatan ilmiah. 

5. Modul pembelajaran IPA berbasis Problem Based Learning (PBL) disususn 

untuk peserta didik kelas VIII.  

6. Bagian bagian pada modul pembelajaran IPA berbasis Problem Based 

Learning (PBL) antara lain: Halaman modul/ cover, Pendahuluan (kata 

pengantar, peta konsep, deskripsi modul, kompetensi, petunjuk 

penggunanan, penyajian permasalahan mengiringi uraian materi dan contoh 

soal, evaluasi, penutup/daftar pustaka. 

7. Penyususnan modul mengacu pada sintak Problem Based Learning. 

H. Keterbatasan Pengembangan 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4-D yang dibatasi 

pada tahap develop (pengembangan) yaitu pada tahap penilaian. Pada 

penelitian pengembangan ini peneliti hanya bertujuan untuk mengembangkan 

produk, dan mengetahui kualitasnya. 

I. Definisi Istilah 

Untuk menghindari kesalahan penafsiran, maka diberikan beberapa 

definisi tentang istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian pengembangan 

modul ini, sebagai berikut: 



8 
 

1. Metode penelitian dan pengembangan (research and development) adalah 

proses-proses yang digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi 

produk-produk pendidikan (Borg & Gall, 1983: 772). 

2. Pembelajaran IPA merupakan ilmu dengan pokok bahasan alam dan segala 

isinya. bidang kajian IPA di tingkat SMP/MTs meliputi energi dan 

perubahannya, bumi dan alam semesta, mahluk hidup dan proses 

kehidupam, materi dan sifatnya, yang mana sangat berperan membantu 

peserta didik memahami fenomena alam. 

3. Modul yaitu suatu bahan ajar unit lengkap yang terdiri dari materi, 

rangkaian kegiatan belajar dan evalusi yang disusun untuk membantu 

peserta didik  agar dapat belajar secara mandiri agar dapat mencapai tujuan 

yang dirumuskan. 

4. Problem Based Learning (PBL) yaitu suatu pendekatan pembelajaran 

yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi 

peserta didik untuk belajar, memecahkan masalah, dan untuk memperoleh 

pengetahuan dan konsep yang esensial dari suatu materi. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian pengembangan yang 

penulis lakukan adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menghasilkan modul IPA modul IPA berbasis Problem 

Based Learning pada Materi Cahaya yang dikembangkan berdasarkan 

kebutuhan yng meliputi analisis kurikulum, analisis peserta didik dan 

analisi materi di SMP IT Raudhatus Salaam Sleman. Analisis 

kebutuhan tersebut ditindaklanjuti dengan pemilihan bahan ajar 

berupa modul IPA. 

2. Kualitas modul IPA modul IPA berbasis Problem Based Learning 

dinilai sangat baik (SB) oleh ahli materi, ahli materi, dan guru IPA 

dengan perolehan rerata 3,46; 3,50; dan 3,38. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian pengembangan ini memiliki bebrapa ketrbatasan 

penelitian yaitu penelitian hanya dilakukan sampai tahap develop yang 

dibatasi pada tahap validasi penilaian karena waktu studi peneliti yang 

sudah selesai. 
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C. Saran Pemanfaatan dan Pengembangan 

1. Saran pemanfaatan modul IPA 

Peneliti mengharapkan agar ahasil dari pengembangan modul IPA 

berbasis Problem Based Learning pada Materi Cahaya dapat digunakan 

peserta didik sebagai salah satu referensi untuk belajar mandiri 

khusunya pda materi IPA kelas VIII. 

2. Pengembangn modul IPA 

Pada penelitian pengembangan ini peneliti hanya mengembangkan 

modul samapi prosedur pengembangan tahap Develop (uji 

pengembangan) yang dibatasi hanya sampai pada penilaian validasi 

sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk uji coba terbatas 

dan uji luas hingga tahap Dessiminate (penyebarluasan) agar produk 

lebih baik dan dapat diuji bagaimana keefektifan modul ini. 
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Lampiran 1 Hasil Validasi 

Lampiran 1.1 Identitas Validator 

A. Validator Instrumen 

Nama Endang Sulistyowati, M.Pd.I 

Instansi UIN Sunan Kalijaga 

Bidang Keahlian Pend. Matematika 

 

B. Validator Modul Ahli Materi 

Nama Dr. Winarti, S.Pd., M.Pd.Si 

Instansi UIN Sunan Kalijaga 

Bidang Keahlian Pend. Fisika 

 

C. Validator Modul Ahli Media 

Nama Drs. H. Aris Munandar, M.Pd 

Instansi Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa 

Bidang Keahlian Pend. Fisika 
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Lampiran 1.2 Validasi Instrumen Penelitian 
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Lampiran 1.3 Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 1.4 Validasi Ahli Media 
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Lampiran 2 Hasil Penilaian 

Lampiran 2.1 Identitas Penilai 

A. Ahli Materi 

Nama Rois Sobri, S.Pd. 

NIP - 

Instansi MTs N 3 Cilacap 

 

B. Ahli Media 

Nama Nuril Anwar, S.Pd.Si. 

NIP - 

Instansi SMP IT Abu Bakar Yogyakarta 

 

C. Guru IPA 

Nama Alif Nury, S.Pd. 

NIP - 

Instansi SMP N 1 Sleman 
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Lampiran 2.2 Penilaian Ahli Materi 
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Lampiran 2.3 Penilaian Ahli Media 
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Lampiran 2.4 Penilaian Guru IPA 
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Lampiran 3 Penjabaran Indikator Penilaian 

Lampiran 3.1 Penjabaran Indikator Penilaian Untuk Ahli Materi 

Rubrik Penilaian Modul Pembelajaran IPA Berbasis Problem Based Learning  

Untuk Ahli Materi 

No Aspek Indikator Penjabaran Indikator 

1 KELAYAKAN ISI Penggunaan pembelajaran 

berbasis masalah sebagai 

dasar dalam penulisan 

modul 

SB 

Jika terdapat 3 masalah inti materi Cahaya yang menggunakan 

pendekatan Problem Based Learning (PBL) yang membutuhkan 

penyelidikan, kerjasama kelompok, dan perancangan produk untuk 

solusi dari masalah tersebut dan juga disertai masalah penunjang pada 

bagian awal submateri 

 

B 

Jika terdapat 2 masalah inti materi Cahaya yang menggunakan 

pendekatan Problem Based Learning (PBL) yang membutuhkan 

penyelidikan,dan kerjasama kelompok. 

 

TB 

Jika terdapat 1 masalah inti materi Cahaya yang menggunakan 

pendekatan Problem Based Learning (PBL) yang membutuhkan 

penyelidikan,  

 

STB 

Jika tidak terdapat masalah inti materi Cahaya yang menggunakan 

pendekatan Problem Based Learning (PBL) namun tidak 

membutuhkan penyelidikan, kerjasama kelompok. 

2 Penggunaan kata kerja 

operasional untuk rumusan 

tujuan pembelajaran 

SB 

Jika penjelasan ke-4 tujuan pembelajaran menggunakan kata kerja 

operasional (dapat diukur) 

 

B 
Jika hanya 3 penjelasan tujuan pembelajaran yang menggunakan kata 

kerja operasional (dapat diukur) 
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TB 

Jika hanya 2 penjelasan tujuan pembelajaran yang menggunakan kata 

kerja operasional (dapat diukur) 

 

 STB 

Jika hanya 1 penjelasan tujuan pembelajaran yang menggunakan kata 

kerja operasional (dapat diukur) 

 

3 Pemuatan konsep kognitif, 

afektif, dan psikomotorik 

dalam rumusan tujuan 

pembelajaran 

SB 
Jika rumusan tujuan pembelajaran mengandung aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik 

B 
Jika rumusan tujuan pembelajaran mengandung aspek kognitif dan 

afektif, atau kognitif dan psikomotorik, atau afektif dan psikomotorik 

TB 
Jika rumusan tujuan pembelajaran mengandung salah satu dari aspek 

kognitif, atau afektif, atau psikomotorik 

STB 
Jika rumusan tujuan pembelajaran diprediksikan sendiri tanpa 

memperhatikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik 

4 Kesesuaian konsep dengan 

materi pokok Cahaya 

dengan kurikulum 2013 

yang digunakan 

SB 

Jika penjabaran 4 submateri pokok cahaya sesuai dengan konsep 

materi pokok cahaya dengan kurikulum 2013 untuk SMP/MTs kelas 

VIII semester 2  

B 

Jika penjabaran 3 submateri pokok cahaya sesuai dengan konsep 

materi pokok cahaya dengan kurikulum 2013 untuk SMP/MTs kelas 

VIII semester 2 

 TB 

Jika penjabaran 2 submateri pokok cahaya sesuai dengan konsep 

materi pokok cahaya dengan kurikulum 2013 untuk SMP/MTs kelas 

VIII semester 2 

 STB 

Jika penjabaran 1 submateri pokok cahaya sesuai dengan konsep 

materi pokok cahaya dengan kurikulum 2013 untuk SMP/MTs kelas 

VIII semester 2 
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5 Kesesuaian materi dengan 

perkembangan kognitif 

siswa 

SB 

Jika penjabaran 4 submateri pokok cahaya sesuai dengan 

perkembangan kognitif siswa 

 

B 

Jika penjabaran 3 submateri pokok cahaya sesuai dengan 

perkembangan kognitif siswa 

 

 TB 

Jika penjabaran 2 submateri pokok cahaya sesuai dengan 

perkembangan kognitif siswa 

 

 STB 

Jika penjabaran 1 submateri pokok cahaya sesuai dengan 

perkembangan kognitif siswa 

 

6 Penyajian masalah-masalah 

dalam kehidupan nyata yang 

berhubungan dengan materi 

cahaya  

SB 

Jika masalah-masalah yang disajikan dalam materi pembelajaran di 

modul mampu membuat siswa berpikir struktural dan mengharuskan 

siswa memerlukan penyelidikan (investigasi autentik) serta 

memungkinkan siswa membuat produk solusi 

B 

Jika masalah-masalah yang disajikan dalam materi pembelajaran di 

modul mampu membuat siswa berpikir struktural dan mengharuskan 

siswa memerlukan penyelidikan (investigasi autentik)  

TB 

Jika masalah-masalah yang disajikan dalam materi pembelajaran di 

modul mampu membuat siswa berpikir struktural namun tidak 

mengharuskan siswa memerlukan penyelidikan (investigasi autentik) 

STB 

Jika masalah-masalah yang disajikan dalam materi pembelajaran di 

modul terlalu sederhana sehingga hanya memerlukan jawaban-

jawaban singkat. 

7 Penyajian materi 

pembelajaran yang dapat 
SB 

Jika 4 submateri pokok cahaya yang disajikan dalam modul dapat 

mengkonstruksi pemahaman dan motivasi belajar siswa 
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membangun pemahaman 

siswa 
B 

Jika 3 submateri pokok cahaya yang disajikan dalam modul dapat 

mengkonstruksi pemahaman dan motivasi belajar siswa 

TB 
Jika 2 submateri pokok cahaya yang disajikan dalam modul dapat 

mengkonstruksi pemahaman dan motivasi belajar siswa 

 STB 
Jika 1 submateri pokok cahaya yang disajikan dalam modul dapat 

mengkonstruksi pemahaman dan motivasi belajar siswa 

8  

 

 

 

 

 

 

 

 

Materi dan permasalahan 

yang disajikan dapat 

membangun kemampuan 

pemecahan masalah pada 

siswa 

SB 

Jika semua materi dalam modul dapat membangun kemampuan 

pemecahan masalah pada siswa 

 

 
B 

Jika 50% materi dalam modul dapat membangun kemampuan 

pemecahan masalah pada siswa 

 

TB 

Jika hanya 25% materi dalam modul dapat membangun kemampuan 

pemecahan masalah pada siswa 

 

 

STB 

Jika materi dalam modul tidak dapat membangun kemampuan 

pemecahan masalah pada siswa 

 

9 PENYAJIAN Sistematika penyajian 

materi dilakukan secara 

sistematis 

SB 
Jika penyajian materi sesuai peta konsep, sistematis, runtut, dan tidak 

ada unsur tumpang-tindih 

  
B 

Jika penyajian materi sesuai peta konsep, runtut, ada unsur tumpang-

tindih  

  
 TB 

Jika penyajian materi sesuai peta konsep, runtut, materi disajikan 

tumpang-tindih 

  
 STB 

Jika materi disajikan tidak sesuai peta konsep, acak, dan ada unsur 

tumpang tindih 

10  Kesesuaian gambar/ilustrasi 

dengan materi 
SB 

Gambar mendukung materi yang disajikan, jelas, mudah dipahami, 

mempunyai sumber yang jelas 
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 B 

Gambar mendukung materi yang disajikan, kurang jelas, mudah 

dipahami, mempunyai sumber yang jelas 

 
 TB 

Gambar kurang jelas, mudah dipahami, mempunyai sumber yang jelas 

 

 
 STB 

Gambar tidak jelas, tidak memiliki mempunyai sumber yang jelas 

 

11 Penggunaan Bahasa sesuai 

dengan EYD 
SB 

Jika semua Bahasa yang digunakan komunikatif, interaktif dan sesuai 

dengan EYD 

B 
Jika Bahasa yang digunakan komunikatif, interaktif namun kurang 

sesuai dengan EYD 

TB 
Jika Bahasa yang digunakan komunikatif, sesuai dengan EYD tetapi 

tidak interaktif 

 
 STB 

Jika semua Bahasa yang digunakan tidak komunikatif, tidak interaktif 

dan tidak sesuai dengan EYD 

12  Penggunaan Bahasa yang 

komunikatif 

SB Jika Bahasa yang digunakan efektif dan mudah untuk dipahami 

B 
Jika Bahasa yang digunakan efektif tetapi kurang mudah untuk 

dipahami 

  
TB 

Jika Bahasa yang digunakan kurang efektif dan kurang mudah untuk 

dipahami 

STB 
Jika Bahasa yang digunakan tidak efektif dan tidak mudah untuk 

dipahami 

13  Relevansi isi modul yang 

disajikan dengan 

pembelajaran IPA 

SMP/MTs kelas VIII 

semester 2 

SB 
Jika 4 submateri pokok dalam isi modul yang disajikan relevan 

dengan pembelajaran IPA SMP/MTs kelas VIII semester 2 

B 
Jika 3 submateri pokok dalam isi modul yang disajikan relevan 

dengan pembelajaran IPA SMP/MTs kelas VIII semester 2 

  
TB 

Jika 2 submateri pokok dalam isi modul yang disajikan relevan 

dengan pembelajaran IPA SMP/MTs kelas VIII semester 2 
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 STB 

Jika 1 submateri pokok dalam isi modul yang disajikan relevan 

dengan pembelajaran IPA SMP/MTs kelas VIII semester 2 
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Lampiran 3.2 Penjabaran Indikator Penilaian Untuk Ahli Media 

Rubrik Penilaian Modul Pembelajaran IPA Berbasis Problem Based Learning  

Untuk Ahli Media 

No Aspek Indikator Penjabaran Indikator 

1 STRUKTUR MODUL  Sampul modul 
SB 

Jika sampul modul sesuai dengan tema dan sangat menimbulkan 

minat baca siswa 

 
B 

Jika sampul modul sesuai dengan tema dan cukup menimbulkan minat 

baca siswa 

 
TB 

Jika sampul modul kurang sesuai dengan tema dan kurang bisa 

menimbulkan minat baca siswa 

 
STB 

Jika sampul modul tidak sesuai dengan tema dan tidak bisa 

menimbulkan minat baca siswa 

2 Penyajian materi dalam 

modul 
SB 

Jika penyajian materi cahaya dalam modul sangat menarik dan sangat 

mudah dipahami 

 B 
Jika penyajian materi cahaya dalam modul menarik dan mudah 

dipahami 

 TB 
Jika penyajian materi cahaya dalam modul cukup menarik namun sulit 

dipahami 

 STB 
Jika penyajian materi cahaya dalam modul tidak menarik dan sulit 

dipahami 

3 Kesesuaian pemilihan 

ilustrasi/gambar SB 

Jika ilustrasi dalam modul sangat menarik dan sangat mudah 

dipahami oleh siswa 

 

B 
Jika ilustrasi dalam modul menarik dan mudah dipahami oleh siswa 
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TB 
Jika ilustrasi dalam modul cukup menarik namun sulit dipahami oleh 

siswa 

STB 

Jika ilustrasi dalam modul tidak menarik dan sulit dipahami oleh 

siswa 

 

4 Pemilihan format dan desain 

penyusunan modul  
SB 

Jika format dan desain modul sangat sesuai dengan tingkat 

keterbacaan siswa, efektif dan efisien 

 

B 
Jika format dan desain modul sesuai dengan tingkat keterbacaan 

siswa, efektif dan efisien 

TB 
Jika format dan desain modul kurang sesuai dengan tingkat 

keterbacaan siswa, efektif dan efisien 

 STB 
Jika format dan desain modul tidak sesuai dengan tingkat keterbacaan 

siswa, efektif dan efisien 

5 Daya tarik keseluruhan 

modul 

SB 

 
Jika keseluruhan modul sangat menarik 

B 
Jika keseluruhan modul menarik 

 

TB 
Jika keseluruhan modul kurang menarik 

 

 STB 
Jika keseluruhan modul tidak menarik 

 

6 KARAKTERISTIK 

MODUL 

Penyajian materi yang dapat 

membuat siswa mampu 

membelajarkan diri sendiri 

(Self Instructional) 

SB 

Jika penyajian modul sangat dapat membuat siswa mampu 

membelajarkan diri sendiri (Self Instructional) tanpa mendapat 

bantuan dari orang lain dan guru karena disertai dengan petunjuk 

penggunaan modul 

B 

Jika penyajian modul dapat membuat siswa mampu membelajarkan 

diri sendiri (Self Instructional) tanpa mendapat bantuan dari orang lain 

dan guru karena disertai dengan petunjuk penggunaan modul 
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TB 

Jika penyajian modul kurang dapat membuat siswa mampu 

membelajarkan diri sendiri (Self Instructional) tanpa mendapat 

bantuan dari orang lain dan guru karena disertai dengan petunjuk 

penggunaan modul 

STB 

Jika penyajian modul tidak dapat membuat siswa mampu 

membelajarkan diri sendiri (Self Instructional) tanpa mendapat 

bantuan dari orang lain dan guru karena disertai dengan petunjuk 

penggunaan modul 

7 Penyajian komponen 

penyusunan modul secara 

utuh (Self Contained) 
SB 

Jika modul mencakup tujuan pembelajaran, standar kompetensi yang 

harus dicapai, kompetensi dasar, materi pembelajaran, uji pemahaman 

dan latihan-latihan yang secara keseluruhan ditulis dan dikemas dalam 

satu kesatuan yang utuh 

B 

Jika modul mencakup tujuan pembelajaran, standar kompetensi yang 

harus dicapai, kompetensi dasar, materi pembelajaran, dan latihan-

latihan yang secara keseluruhan ditulis dan dikemas dalam satu 

kesatuan yang utuh 

TB 

Jika modul hanya mencakup tujuan pembelajaran, dan materi 

pembelajaran, yang secara keseluruhan ditulis dan dikemas dalam satu 

kesatuan yang utuh 

 STB 
Jika segala aspek yang termuat dalam modul tidak dikemas secara 

utuh dan tidak memungkinkan siswa untuk mempelajarinya 

8  Penggunaan modul tidak 

harus digunakan Bersama-

sama dengan media 

pembelajaran lain (Stand 

Alone) 

SB 
Jika dalam pembelajaran hanya diperlukan modul dan sangat tidak 

membutuhkan media pembelajaran lainnya  

 
B 

Jika dalam pembelajaran hanya diperlukan modul dan tidak banyak 

membutuhkan tambahan media pembelajaran lainnya  

 
TB 

Jika dalam pembelajaran cukup diperlukan modul dan membutuhkan 

media pembelajaran lainnya  
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 STB 

Jika dalam pembelajaran tidak diperlukan modul dan sangat 

membutuhkan media pembelajaran lainnya  

9 Kesesuian (Adaptive) modul 

terhadap perkembangan 

ilmu 

SB 

Jika modul sangat dapat menyesuaikan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta fleksibel/luwes digunakan dalam 

pembelajaran 

 
 B 

Jika modul dapat menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi serta fleksibel/luwes digunakan dalam pembelajaran 

 

 TB 

Jika modul kurang dapat menyesuaikan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta fleksibel/luwes digunakan dalam 

pembelajaran 

 

 STB 

Jika modul tidak dapat menyesuaikan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta fleksibel/luwes digunakan dalam 

pembelajaran 

10 Kemudahan pemakaian 

modul (User Friendly) SB 

Jika modul menggunakan kalimat yang bersifat sangat membantu dan 

bersahabat, bahasa yang sederhana, mudah dimengerti, serta 

menggunakan istilah yang umum digunakan 

B 

Jika modul menggunakan kalimat yang bersifat membantu dan 

bersahabat, bahasa yang sederhana, mudah dimengerti, serta 

menggunakan istilah yang umum digunakan 

TB 

Jika modul menggunakan kalimat yang bersifat kurang membantu dan 

bersahabat, Bahasa yang kurang sederhana, kurang mudah dimengerti, 

serta menggunakan istilah yang kurang lazim digunakan 

 

 STB 

Jika modul menggunakan kalimat yang bersifat membingungkan, 

Bahasa yang rumit, susah dimengerti, serta menggunakan istilah yang 

tidak lazim digunakan 

11 KEGRAFIKAN 
SB 

Jika bentuk huruf menggunakan font Times New Roman dengan 

ukuran huruf 12 pt 
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Kemudahan bentuk dan 

ukuran huruf untuk dibaca 

(tipografi) 

B 
Jika bentuk huruf menggunakan font Times New Roman dengan 

ukuran huruf 11 pt 

 
TB 

Jika bentuk huruf tidak menggunakan font Times New Roman dengan 

ukuran huruf 11 pt 

STB 
Jika bentuk huruf tidak menggunakan font Times New Roman dengan 

ukuran huruf kurang dari 11 pt sehingga susah untuk dibaca 
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Lampiran 3.3 Penjabaran Indikator Penilaian Untuk Guru IPA 

Rubrik Penilaian Modul Pembelajaran IPA Berbasis Problem Based Learning  

Untuk Guru IPA 

No 
Kriteria Penilaian 

Penjabaran Indikator 
Aspek Indikator 

1 KELAYAKAN ISI Penggunaan pembelajaran 

berbasis masalah sebagai 

dasar dalam penulisan 

modul 

SB 

Jika terdapat 3 masalah inti materi Cahaya yang menggunakan 

pendekatan Problem Based Learning (PBL) yang membutuhkan 

penyelidikan, kerjasama kelompok, dan perancangan produk untuk 

solusi dari masalah tersebut dan juga disertai masalah penunjang pada 

bagian awal submateri 

 

B 

Jika terdapat 2 masalah inti materi Cahaya yang menggunakan 

pendekatan Problem Based Learning (PBL) yang membutuhkan 

penyelidikan,dan kerjasama kelompok. 

 

TB 

Jika terdapat 1 masalah inti materi Cahaya yang menggunakan 

pendekatan Problem Based Learning (PBL) yang membutuhkan 

penyelidikan,  

 

STB 

Jika tidak terdapat masalah inti materi Cahaya yang menggunakan 

pendekatan Problem Based Learning (PBL) namun tidak 

membutuhkan penyelidikan, kerjasama kelompok. 

2 Penggunaan kata kerja 

operasional untuk rumusan 

tujuan pembelajaran 

SB 
Jika penjelasan ke-4 tujuan pembelajaran menggunakan kata kerja 

operasional (dapat diukur) 

 B 
Jika hanya 3 penjelasan tujuan pembelajaran yang menggunakan kata 

kerja operasional (dapat diukur) 
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 TB 
Jika hanya 2 penjelasan tujuan pembelajaran yang menggunakan kata 

kerja operasional (dapat diukur) 

 STB 
Jika hanya 1 penjelasan tujuan pembelajaran yang menggunakan kata 

kerja operasional (dapat diukur) 

3 Pemuatan konsep kognitif, 

afektif, dan psikomotorik 

dalam rumusan tujuan 

pembelajaran 

SB 
Jika rumusan tujuan pembelajaran mengandung aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik 

B 
Jika rumusan tujuan pembelajaran mengandung aspek kognitif dan 

afektif, atau kognitif dan psikomotorik, atau afektif dan psikomotorik 

TB 
Jika rumusan tujuan pembelajaran mengandung salah satu dari aspek 

kognitif, atau afektif, atau psikomotorik 

STB 
Jika rumusan tujuan pembelajaran diprediksikan sendiri tanpa 

memperhatikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik 

4 Kesesuaian konsep dengan 

materi pokok Cahaya 

dengan kurikulum 2013 

yang digunakan 

SB 

Jika penjabaran 4 submateri pokok cahaya sesuai dengan konsep 

materi pokok cahaya dengan kurikulum 2013 untuk SMP/MTs kelas 

VIII semester 2  

 B 

Jika penjabaran 3 submateri pokok cahaya sesuai dengan konsep 

materi pokok cahaya dengn kurikulum 2013 untuk SMP/MTs kelas 

VIII semester 2 

 TB 

Jika penjabaran 2 submateri pokok cahaya sesuai dengan konsep 

materi pokok cahaya dengan kurikulum 2013 untuk SMP/MTs kelas 

VIII semester 2 

 STB 

Jika penjabaran 1 submateri pokok cahaya sesuai dengan konsep 

materi pokok cahaya dengan kurikulum 2013 untuk SMP/MTs kelas 

VIII semester 2 

5 Kesesuaian materi dengan 

perkembangan kognitif 

siswa 

SB 
Jika penjabaran 4 submateri pokok cahaya sesuai dengan 

perkembangan kognitif siswa 
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 B 
Jika penjabaran 3 submateri pokok cahaya sesuai dengan 

perkembangan kognitif siswa 

 TB 
Jika penjabaran 2 submateri pokok cahaya sesuai dengan 

perkembangan kognitif siswa 

 STB 
Jika penjabaran 1 submateri pokok cahaya sesuai dengan 

perkembangan kognitif siswa 

6 Penyajian masalah-masalah 

dalam kehidupan nyata yang 

berhubungan dengan materi 

cahaya  

SB 

Jika masalah-masalah yang disajikan dalam materi pembelajaran di 

modul mampu membuat siswa berpikir struktural dan mengharuskan 

siswa memerlukan penyelidikan (investigasi autentik) serta 

memungkinkan siswa membuat produk solusi 

B 

Jika masalah-masalah yang disajikan dalam materi pembelajaran di 

modul mampu membuat siswa berpikir struktural dan mengharuskan 

siswa memerlukan penyelidikan (investigasi autentik)  

TB 

Jika masalah-masalah yang disajikan dalam materi pembelajaran di 

modul mampu membuat siswa berpikir struktural namun tidak 

mengharuskan siswa memerlukan penyelidikan (investigasi autentik) 

STB 

Jika masalah-masalah yang disajikan dalam materi pembelajaran di 

modul terlalu sederhana sehingga hanya memerlukan jawaban-

jawaban singkat. 

7 Penyajian materi 

pembelajaran yang dapat 

membangun pemahaman 

siswa  

SB 
Jika 4 submateri pokok cahaya yang disajikan dalam modul dapat 

mengkonstruksi pemahaman siswa 

B 
Jika 3 submateri pokok cahaya yang disajikan dalam modul dapat 

mengkonstruksi pemahaman siswa 

TB 
Jika 2 submateri pokok cahaya yang disajikan dalam modul dapat 

mengkonstruksi pemahaman siswa 

 STB 
Jika 1 submateri pokok cahaya yang disajikan dalam modul dapat 

mengkonstruksi pemahaman siswa 
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8  Materi dan permasalahan 

yang disajikan dapat 

membangun kemampuan 

pemecahan masalah pada 

siswa 

SB  
Jika semua materi dalam modul dapat membangun kemampuan 

pemecahan masalah pada siswa 

  
B 

Jika 50% materi dalam modul dapat membangun kemampuan 

pemecahan masalah pada siswa 

  
TB 

Jika hanya 25% materi dalam modul dapat membangun kemampuan 

pemecahan masalah pada siswa 

  
 STB 

Jika materi dalam modul tidak dapat membangun kemampuan 

pemecahan masalah pada siswa 

9 PENYAJIAN Sistematika penyajian 

materi dilakukan secara 

sistematis 

SB 
Jika penyajian materi sesuai peta konsep, sistematis, runtut, dan tidak 

ada unsur tumpang-tindih 

  
B 

Jika penyajian materi sesuai peta konsep, runtut, ada unsur tumpang-

tindih  

  
 TB 

Jika penyajian materi sesuai peta konsep, runtut, materi disajikan 

tumpang-tindih 

  
 STB 

Jika materi disajikan tidak sesuai peta konsep, acak, dan ada unsur 

tumpeng tindih 

10  Kesesuaian gambar/ilustrasi 

dengan materi 
SB 

Gambar mendukung materi yang disajikan, jelas, mudah dipahami, 

mempunyai sumber yang jelas 

  
 B 

Gambar mendukung materi yang disajikan, kurang jelas, mudah 

dipahami, mempunyai sumber yang jelas 

  TB Gambar kurang jelas, mudah dipahami, mempunyai sumber yang jelas 

  STB Gambar tidak jelas, tidak memiliki mempunyai sumber yang jelas 

11 Penggunaan Bahasa sesuai 

dengan EYD 
SB 

Jika semua Bahasa yang digunakan komunikatif, interaktif dan sesuai 

dengan EYD 

B 
Jika Bahasa yang digunakan komunikatif, interaktif namun kurang 

sesuai dengan EYD 

TB 
Jika Bahasa yang digunakan komunikatif, sesuai dengan EYD tetapi 

tidak interaktif 



115 
 

  

 
 STB 

Jika semua Bahasa yang digunakan tidak komunikatif, tidak interaktif 

dan tidak sesuai dengan EYD 

12  Penggunaan Bahasa yang 

komunikatif 

SB Jika Bahasa yang digunakan efektif dan mudah untuk dipahami 

B 
Jika Bahasa yang digunakan efektif tetapi kurang mudah untuk 

dipahami 

  
TB 

Jika Bahasa yang digunakan kurang efektif dan kurang mudah untuk 

dipahami 

STB 
Jika Bahasa yang digunakan tidak efektif dan tidak mudah untuk 

dipahami 

13 Relevansi isi modul yang 

disajikan dengan 

pembelajaran IPA 

SMP/MTs kelas VIII 

semester 2 

SB 
Jika 4 submateri pokok dalam isi modul yang disajikan relevan 

dengan pembelajaran IPA SMP/MTs kelas VIII semester 2 

B 
Jika 3 submateri pokok dalam isi modul yang disajikan relevan 

dengan pembelajaran IPA SMP/MTs kelas VIII semester 2 

  
TB 

Jika 2 submateri pokok dalam isi modul yang disajikan relevan 

dengan pembelajaran IPA SMP/MTs kelas VIII semester 2 

  
 STB 

Jika 1 submateri pokok dalam isi modul yang disajikan relevan 

dengan pembelajaran IPA SMP/MTs kelas VIII semester 2 

14 STRUKTUR MODUL  Sampul modul SB Jika sampul modul sesuai dengan tema dan sangat menimbulkan 

minat baca siswa 

B Jika sampul modul sesuai dengan tema dan cukup menimbulkan minat 

baca siswa 

TB Jika sampul modul kurang sesuai dengan tema dan kurang bisa 

menimbulkan minat baca siswa 

STB Jika sampul modul tidak sesuai dengan tema dan tidak bisa 

menimbulkan minat baca siswa 

15 Penyajian materi dalam 

modul 

SB Jika penyajian materi cahaya dalam modul sangat menarik dan sangat 

mudah dipahami 
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B Jika penyajian materi cahaya dalam modul menarik dan mudah 

dipahami 

TB Jika penyajian materi cahaya dalam modul cukup menarik namun sulit 

dipahami 

STB Jika penyajian materi cahaya dalam modul tidak menarik dan sulit 

dipahami 

16 Kesesuaian pemilihan 

ilustrasi/gambar 

SB Jika ilustrasi dalam modul sangat menarik dan sangat mudah 

dipahami oleh siswa 

B Jika ilustrasi dalam modul menarik dan mudah dipahami oleh siswa 

 

TB Jika ilustrasi dalam modul cukup menarik namun sulit dipahami oleh 

siswa 

STB Jika ilustrasi dalam modul tidak menarik dan sulit dipahami oleh 

siswa 

17 Pemilihan format dan desain 

penyusunan modul  

SB Jika format dan desain modul sangat sesuai dengan tingkat 

keterbacaan siswa, efektif dan efisien 

B Jika format dan desain modul sesuai dengan tingkat keterbacaan 

siswa, efektif dan efisien 

TB Jika format dan desain modul kurang sesuai dengan tingkat 

keterbacaan siswa, efektif dan efisien 

STB Jika format dan desain modul tidak sesuai dengan tingkat keterbacaan 

siswa, efektif dan efisien 

18 Daya tarik keseluruhan 

modul 

SB Jika keseluruhan modul sangat menarik 

 

B Jika keseluruhan modul menarik 

 

TB Jika keseluruhan modul kurang menarik 
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STB Jika keseluruhan modul tidak menarik 

 

19 KARAKTERISTIK 

MODUL 

 

 

Penyajian materi yang dapat 

membuat siswa mampu 

membelajarkan diri sendiri 

(Self Instructional) 

SB Jika penyajian modul sangat dapat membuat siswa mampu 

membelajarkan diri sendiri (Self Instructional) tanpa mendapat 

bantuan dari orang lain dan guru karena disertai dengan petunjuk 

penggunaan modul 

B Jika penyajian modul dapat membuat siswa mampu membelajarkan 

diri sendiri (Self Instructional) tanpa mendapat bantuan dari orang lain 

dan guru karena disertai dengan petunjuk penggunaan modul 

TB Jika penyajian modul kurang dapat membuat siswa mampu 

membelajarkan diri sendiri (Self Instructional) tanpa mendapat 

bantuan dari orang lain dan guru karena disertai dengan petunjuk 

penggunaan modul 

STB Jika penyajian modul tidak dapat membuat siswa mampu 

membelajarkan diri sendiri (Self Instructional) tanpa mendapat 

bantuan dari orang lain dan guru karena disertai dengan petunjuk 

penggunaan modul 

20 Penyajian komponen 

penyusunan modul secara 

utuh (Self Contained) 

SB Jika modul mencakup tujuan pembelajaran, standar kompetensi yang 

harus dicapai, kompetensi dasar, materi pembelajaran, uji pemahaman 

dan latihan-latihan yang secara keseluruhan ditulis dan dikemas dalam 

satu kesatuan yang utuh 

B Jika modul mencakup tujuan pembelajaran, standar kompetensi yang 

harus dicapai, kompetensi dasar, materi pembelajaran, dan latihan-

latihan yang secara keseluruhan ditulis dan dikemas dalam satu 

kesatuan yang utuh 

TB Jika modul hanya mencakup tujuan pembelajaran, dan materi 

pembelajaran, yang secara keseluruhan ditulis dan dikemas dalam satu 

kesatuan yang utuh 
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STB Jika segala aspek yang termuat dalam modul tidak dikemas secara 

utuh dan tidak memungkinkan siswa untuk mempelajarinya 

21  Penggunaan modul tidak 

harus digunakan Bersama-

sama dengan media 

pembelajaran lain (Stand 

Alone) 

SB Jika dalam pembelajaran hanya diperlukan modul dan sangat tidak 

membutuhkan media pembelajaran lainnya  

B Jika dalam pembelajaran hanya diperlukan modul dan tidak banyak 

membutuhkan tambahan media pembelajaran lainnya  

TB Jika dalam pembelajaran cukup diperlukan modul dan membutuhkan 

media pembelajaran lainnya  

STB Jika dalam pembelajaran tidak diperlukan modul dan sangat 

membutuhkan media pembelajaran lainnya  

22 Kesesuian (Adaptive) modul 

terhadap perkembangan 

ilmu 

SB Jika modul sangat dapat menyesuaikan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta fleksibel/luwes digunakan dalam 

pembelajaran 

B Jika modul dapat menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi serta fleksibel/luwes digunakan dalam pembelajaran 

TB Jika modul kurang dapat menyesuaikan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta fleksibel/luwes digunakan dalam 

pembelajaran 

STB Jika modul tidak dapat menyesuaikan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta fleksibel/luwes digunakan dalam 

pembelajaran 

23 Kemudahan pemakaian 

modul (User Friendly) 

SB Jika modul menggunakan kalimat yang bersifat sangat membantu dan 

bersahabat, bahasa yang sederhana, mudah dimengerti, serta 

menggunakan istilah yang umum digunakan 

B Jika modul menggunakan kalimat yang bersifat membantu dan 

bersahabat, bahasa yang sederhana, mudah dimengerti, serta 

menggunakan istilah yang umum digunakan 
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TB Jika modul menggunakan kalimat yang bersifat kurang membantu dan 

bersahabat, Bahasa yang kurang sederhana, kurang mudah dimengerti, 

serta menggunakan istilah yang kurang lazim digunakan 

 STB Jika modul menggunakan kalimat yang bersifat membingungkan, 

Bahasa yang rumit, susah dimengerti, serta menggunakan istilah yang 

tidak lazim digunakan 

24 KEGRAFIKAN Kemudahan bentuk dan 

ukuran huruf untuk dibaca 

(tipografi) 

SB Jika bentuk huruf menggunakan font Times New Roman dengan 

ukuran huruf 12 pt 

B Jika bentuk huruf menggunakan font Times New Roman dengan 

ukuran huruf 11 pt 

TB Jika bentuk huruf tidak menggunakan font Times New Roman dengan 

ukuran huruf 11 pt 

STB Jika bentuk huruf tidak menggunakan font Times New Roman dengan 

ukuran huruf kurang dari 11 pt sehingga susah untuk dibaca 
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Lampiran 4 Hasil Analisa Data Kualitas Modul IPA 

Lampiran 4.1 Penilaian Ahli Materi 

Aspek 

Penilaian 

Indikator  

Penilaian 
Penilai 

⅀per 

Aspek 

Rata-rata 

(�̅�) 
Kategori 

Kelayakan 

Isi 

1 3 

28 3,50 
Sangat 

Baik 

2 4 

3 3 

4 4 

5 4 

6 4 

7 3 

8 3 

 Penyajian 

1 4 

17 3,40 
Sangat 

Baik 

2 3 

3 3 

4 4 

5 3 

Rata-rata Keseluruhan 3,46 
Sangat 

Baik 

 

Lampiran 4.2 Penilaian Ahli Media 

Aspek 

Penilaian 

Indikator  

Penilaian 
Penilai 

⅀per 

Aspek 

Rata-rata 

(�̅�) 
Kategori 

Struktur 

Modul 

1 3 

18 3,6 
Sangat 

Baik 

2 4 

3 3 

4 4 

5 4 

 

Karakteristik 

1 3 

17 3,40 
Sangat 

Baik 

2 4 

3 3 

4 3 

5 4 

Kegrafikan 1 4 4 4 
Sangat 

Baik 

Rata-rata Keseluruhan 3,50 
Sangat 

Baik 
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Lampiran 4.3 Penilaian Guru IPA 

Aspek 

Penilaian 

Indikator  

Penilaian 
Penilai 

⅀per 

Aspek 

Rata-rata 

(�̅�) 
Kategori 

Kelayakan Isi 

1 3 

27 3,38 
Sangat 

Baik 

2 4 

3 3 

4 3 

5 3 

6 4 

7 4 

8 3 

 Penyajian 

1 3 

16 3,20 
Sangat 

Baik 

2 4 

3 4 

4 3 

5 3 

Struktur 

Modul 

1 4 

18 3,60 
Sangat 

Baik 

2 3 

3 3 

4 4 

5 4 

Karakteristik 

Modul 

1 3 

16 3,20 
Sangat 

Baik 

2 3 

3 3 

4 3 

5 4 

Kegrafikan 1 4 4 4,00 
Sangat 

Baik 

Rata-rata Keseluruhan 3,38 
Sangat 

Baik 
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Lampiran 5 Gambar Produk Modul 

Lampiran 5.1  

    

 

  

Produk  Revisi I 
Produk Awal 
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Lampiran 5.2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Produk awal 

Produk Revisi II 
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